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Abstrak

Latar Belakang: Anemia pada kehamilan masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang berdampak terhadap kesehatan ibu dan janin. Pemanfaatan
teknologi digital melalui telehealth berpotensi menjadi alternatif strategi edukasi
kesehatan ibu hamil, khususnya dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
pencegahan anemia.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas konseling online
melalui telehealth terhadap perubahan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang
pencegahan anemia.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimen one group pretest—posttest tanpa kelompok kontrol. Sampel penelitian
berjumlah 36 ibu hamil yang memenuhi kriteria inklusi dan dipilih dengan teknik
total sampling. Intervensi berupa konseling online melalui telehealth menggunakan
media video edukasi tentang pencegahan anemia. Pengukuran pengetahuan dan
sikap dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan kuesioner
berbasis Google Form. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
Test dengan tingkat signifikansi 5%.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil
dari rerata 82,36 + 15,92 sebelum intervensi menjadi 92,22 + 7,31 setelah
intervensi (p = 0,000). Sikap ibu hamil juga mengalami peningkatan dari rerata
85,56 + 11,46 menjadi 89,33 + 7,68 setelah intervensi (p = 0,020).

Kesimpulan: Konseling online melalui telehealth menggunakan video edukasi
efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam pencegahan
anemia. Intervensi ini berpotensi diintegrasikan dalam pelayanan antenatal
sebagai strategi edukasi kesehatan berbasis digital.

Kata kunci: anemia kehamilan, telehealth, konseling online, pengetahuan, sikap
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Abstract

Background: Anemia during pregnancy remains a public health problem that
adversely affects maternal and fetal health. The use of digital technology through
telehealth has the potential to serve as an alternative strategy for maternal health
education, particularly in improving pregnant women’s knowledge and attitudes
toward anemia prevention.

Objective: This study aimed to analyze the effectiveness of online counseling via
telehealth on changes in knowledge and attitudes of pregnant women regarding
anemia prevention.

Methods: This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental
one-group pretest—posttest design without a control group. The sample consisted
of 36 pregnant women who met the inclusion criteria and were selected using a
total sampling technique. The intervention involved online counseling via
telehealth using educational video media on anemia prevention. Knowledge and
attitudes were measured before and after the intervention using a Google Form—
based questionnaire. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test
with a significance level of 5%.

Results: The results showed a significant increase in pregnant women’s
knowledge, from a mean score of 82.36 + 15.92 before the intervention to 92.22 +
7.31 after the intervention (p = 0.000). Attitudes also improved significantly, with
mean scores increasing from 85.56 + 11.46 to 89.33 + 7.68 after the intervention
(p = 0.020).

Conclusion: Online counseling via telehealth using educational videos was
effective in improving pregnant women’s knowledge and attitudes toward anemia
prevention. This intervention has the potential to be integrated into antenatal care
services as a digital-based health education strategy.

Keywords: pregnancy anemia, telehealth, online counseling, knowledge, attitude
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu
permasalahan kesehatan masyarakat
yang tersebar luas di seluruh dunia,
terutama di negara berkembang.
Kondisi ini berkaitan erat dengan
peningkatan risiko morbiditas dan
mortalitas, terutama pada kelompok
rentan seperti ibu hamil. World Health
Organization (WHO) memperkirakan
bahwa pada tahun 2021 sekitar 40%
wanita hamil di dunia mengalami
anemia. Pada tahun 2025, prevalensi
anemia pada ibu hamil secara global
diperkirakan mencapai 37%, dengan
wilayah Asia Selatan dan Asia
Tenggara menyumbang hingga 58%
dari total populasi anemia di negara
berkembang (WHO, 2025).

Di Indonesia, anemia pada
masalah

kehamilan merupakan

kesehatan nasional yang
mencerminkan kesejahteraan sosial
dan ekonomi masyarakat serta
memengaruhi kualitas sumber daya
manusia. Ibu hamil yang mengalami
anemia berisiko lebih tinggi
mengalami komplikasi kehamilan dan
persalinan, seperti perdarahan,
kelahiran prematur, bayi berat lahir
rendah (BBLR), hingga stunting.
Kondisi  ini  turut  berkontribusi

terhadap tingginya angka kematian

Efektivitas konseling online melalui TeleHealth

terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pencegahan anemia.

ibu (AKIl) dan angka kematian bayi
(AKB).

Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) menunjukkan adanya
peningkatan prevalensi anemia pada
ibu hamil di Indonesia, dari 37,1%
pada tahun 2013 menjadi 48,9%
pada tahun 2018. Angka kejadian
lebih tinggi ditemukan di wilayah
pedesaan dibandingkan perkotaan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
hampir separuh ibu hamil di
Indonesia mengalami anemia, yang
memerlukan perhatian dan
penanganan lebih lanjut.

Di tingkat daerah, situasi serupa
juga terjadi di DKl Jakarta.
Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan
Provinsi DKI Jakarta Tahun 2023,
terdapat 41.321 kasus komplikasi
kebidanan, dan anemia menjadi
komplikasi terbanyak dengan jumlah
18.041 kasus. Hal ini mencerminkan
tingginya beban anemia pada ibu
hamil di wilayah perkotaan.

Tingginya kejadian anemia pada
ibu hamil di DKI Jakarta tidak hanya
disebabkan oleh faktor gizi dan
kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah, tetapi juga berkaitan dengan
tingkat pengetahuan dan sikap ibu

hamil terhadap pencegahan anemia.
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Pengetahuan yang kurang mengenai
pentingnya zat besi, pola makan
sehat, serta manfaat konsumsi TTD
membuat sebagian ibu hamil kurang
optimal dalam melakukan upaya
pencegahan. Selain itu, sikap yang
masih menganggap anemia sebagai
kondisi yang wajar dalam kehamilan
dapat memperburuk situasi, sehingga
pencegahan anemia tidak dijalankan
secara konsisten.

Beberapa penelitian di DKI
Jakarta  memberikan  gambaran
bahwa pengetahuan dan sikap ibu
hamil terhadap pencegahan anemia
belum sepenuhnya optimal. Sebagai
contoh, studi di Puskesmas Jakarta
Barat menemukan bahwa
pengetahuan (p = 0,015) dan sikap (p
= 0,002) ibu hamil secara signifikan
berkaitan dengan kejadian anemia
(Audi et al., 2024). Hal ini
menunjukkan  bahwa  rendahnya
aspek edukasi dapat mencerminkan
rendahnya efektivitas pencegahan
anemia. Lebih luas, sebuah telaah
literatur nasional juga menunjukkan
heterogenitas kondisi bahwa
walaupun sebagian ibu hamil memiliki
pengetahuan dan sikap yang balik,
masih terdapat kelompok yang
tingkat pengetahuan dan/atau

sikapnya kurang positif terhadap

Efektivitas konseling online melalui TeleHealth

terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pencegahan anemia.

pencegahan anemia (Devi, 2021).
Temuan ini memperkuat bahwa

upaya edukasi yang lebih efektif

sangat dibutuhkan,termasuk di
wilayah  perkotaan seperti  DKI
Jakarta.

Secara khusus, di lingkungan
fasilitas kesehatan Polri seperti Klinik
Pratama Biddokkes Polda Metro
Jaya, yang merupakan salah satu
unit pelayanan kesehatan di bawah
Kepolisian Republik Indonesia, klinik
ini tidak hanya melayani anggota
Polri dan keluarganya, tetapi juga
masyarakat umum. Salah satu
layanan utama yang diberikan adalah
pelayanan kesehatan ibu dan anak,
termasuk pemantauan kehamilan,
persalinan, dan penanganan anemia
pada ibu hamil. Berdasarkan data
internal  tahun 2024, tercatat
prevalensi anemia pada ibu hamil di
Klinik Pratama Biddokkes Polda
Metro Jaya mencapai 59,6%, angka
ini lebih tinggi dibandingkan rata-rata
nasional. Kondisi ini menegaskan
perlunya intervensi yang lebih terarah
untuk meningkatkan derajat
kesehatan ibu hamil dan mencegah
komplikasi yang mungkin timbul.

Pemerintah melalui
Kementerian Kesehatan telah

melakukan berbagai upaya promotif
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dan preventif dalam menanggulangi
kejadian anemia pada ibu hamil.
Salah satu strategi yang terbaru
adalah pemberian suplemen
(Multiple

Micronutrient Supplementation/MMS)

mikronutrien ganda

yang mengandung zat besi, asam
folat, serta vitamin dan mineral
penting lainnya. Suplemen ini dinilai
lebih efektif dibandingkan hanya
memberikan tablet tambah darah
(TTD) vyang
mengandung zat besi dan asam folat,
karena MMS turut

umumnya hanya

mendukung
pemenuhan kebutuhan mikronutrien
lainnya yang juga berperan dalam
pembentukan sel darah merah dan
kesehatan ibu hamil secara
keseluruhan.

Strategi lainnya yang sudah
berjalan meliputi pemberian TTD
minimal 90 tablet selama kehamilan,
edukasi mengenai pola makan bergizi
seimbang kaya zat besi, pemantauan
status gizi ibu hamil, dan pelibatan
lintas sektor untuk memperkuat
intervensi. Selain itu, dilakukan pula
penguatan layanan antenatal care
(ANC) yang berbasis pada skrining
anemia serta pemantauan kepatuhan
konsumsi TTD atau MMS secara
berkala. Namun demikian, angka

kejadian anemia pada ibu hamil
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masih belum menunjukkan
penurunan yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun upaya
konvensional telah dijalankan, tetap
diperlukan pendekatan alternatif yang
lebih inovatif dan adaptif untuk
meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan dalam pencegahan
anemia.

Salah satu pendekatan inovatif
yang dapat dikembangkan adalah
informasi

Telehealth

pemanfaatan
telehealth.

teknologi
melalui
memungkinkan pemberian edukasi
dan konseling secara daring kepada
ibu hamil, yang  memberikan
kemudahan akses informasi tanpa
harus hadir langsung ke fasilitas
kesehatan. Di era digital saat ini,
aplikasi berbasis smartphone dan
media sosial menjadi media potensial
dalam peningkatan pengetahuan dan
perubahan sikap kesehatan dalam
pencegahan anemia.

Hasil penelitian menunjukkan
efektivitas media digital dalam
meningkatkan  pengetahuan dan
kepatuhan ibu hamil. Salah satu studi
oleh Tira Zhagira (2023) di Kota
Makassar  menunjukkan bahwa
pemberian video edukasi mampu
meningkatkan pengetahuan ibu hamil

sebesar 100% dan meningkatkan
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konsumsi tablet Fe
59,4%.

menunjukkan bahwa media edukatif

kepatuhan
sebesar Temuan ini
berbasis  digital efektif dalam
mendorong perubahan sikap terkait
pencegahan anemia.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan

untuk menilai efektivitas konseling

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain
kuasi-eksperimen menggunakan
rancangan one group pretest—
posttest tanpa kelompok kontrol.
Penelitian dilaksanakan di Klinik
Pratama Biddokkes Polda Metro Jaya
pada bulan Juli 2025.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu hamil yang
melakukan kunjungan antenatal di
Klinik Pratama Biddokkes Polda
Metro Jaya

selama periode

penelitian. Sampel penelitian
berjumlah 36 responden yang dipilih
menggunakan teknik total sampling
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi.

Intervensi berupa konseling online
telehealth

melalui menggunakan

Efektivitas konseling online melalui TeleHealth

terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pencegahan anemia.

online melalui telehealth terhadap
pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pencegahan anemia di Klinik
Pratama Biddokkes Polda Metro
Jaya. Diharapkan melalui pendekatan
ini, pengetahuan dan sikap ibu hamil
dapat meningkat sehingga angka
kejadian anemia dapat ditekan

secara signifikan.

video edukasi berdurasi 4 menit
yang memuat materi pengertian
anemia, penyebab, dampak, serta
upaya pencegahan anemia selama
kehamilan. Pengukuran pengetahuan
dan sikap dilakukan sebelum dan
sesudah intervensi menggunakan
kuesioner terstruktur berbasis Google
Form.

Analisis data dilakukan secara
univariat untuk  menggambarkan
karakteristik responden dan secara
bivariat untuk menguji perbedaan
skor pengetahuan dan sikap sebelum
dan sesudah intervensi. Uji
normalitas data menggunakan
Shapiro—-Wilk menunjukkan data tidak
berdistribusi normal, sehingga
digunakan uji Wilcoxon Signed Rank

Test dengan tingkat signifikansi 5%.
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Efektivitas konseling online melalui TelfeHealth
terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pencegahan anemia.

HASIL
1. Karakteristik Responden
Tabel 1
Karakteristik Responden Penelitian di Klinik Pratama Biddokkes PMJ
Tahun 2025
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
(n) (%)
Umur < 35 tahun 29 80,6
> 35 tahun 7 19,4
Pendidikan Menengah (SMA) 10 27,8
Tinggi (Perguruan Tinggi) 26 72,2
Pekerjaan Tidak bekerja (IRT) 11 30,6
Bekerja 25 69,4
(Polri/ASN/Swasta/Wiraswasta)
Usia Trimester 1 13 36,1
Kehamilan Trimester 2 12 33,3
Trimester 3 11 30,6
Paritas Primipara (1 kali hamil) 16 44,4
Multipara (>1 kali hamil) 20 55,6
Jarak Kehamilan Pertama 15 41,7
Kehamilan < 2 tahun 6 16,7
> 2 tahun 15 41,7
Total 36 100

2. Pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan Anemia

Tabel 2
Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum Intervensi (Pretest) di
Klinik Pratama Biddokkes PMJ Tahun 2025
Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)

Kurang 13 36,1

Baik 23 63,9

Total 36 100
Tabel 5.3

Distribusi Pengetahuan Responden Sesudah Intervensi (Posttest) di
Klinik Pratama Biddokkes PMJ Tahun 2025

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 36 100,0
Total 36 100

Tabel 4
Rata-rata Skor Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah
Intervensi di Klinik Pratama Biddokkes PMJ Tahun 2025

Kelompok Mean SD Min—Max 95% CI
Pre Pengetahuan 82,36 15,92 25-100 76,97-87,75
Post Pengetahuan 92,22 7,31 80-100 89,75-94,70
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terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pencegahan anemia.

3. Sikap Ibu Hamil tentang pencegahan Anemia

Tabel 5
Distribusi Sikap Responden Sebelum Intervensi (Pretest) di Klinik
Pratama Biddokkes PMJ Tahun 2025
Sikap Frekuensi (n) Persentase (%)

Kurang 5 13,9

Baik 31 86,1

Total 36 100
Tabel 6

Distribusi Sikap Responden Sesudah Intervensi (Posttest) di Klinik
Pratama Biddokkes PMJ Tahun 2025
Sikap Frekuensi (n) Persentase (%)
Baik 36 100,0
Total 36 100

Tabel 7
Rata-rata Skor Sikap Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi di
Klinik Pratama Biddokkes PMJ Tahun 2025
Kelompok Mean SD Min—-Max 95% CI
Pre Sikap 85,56 11,46 48-100 81,68-89,43
Post Sikap 89,33 7,68 80-100 86,74-91,93

4. Uji Kesetaraan
Tabel 8
Gambaran Kesetaraan Pengetahuan Responden Tentang
Pencegahan Anemia Sebelum dan Sesudah Intervensi di Klinik Pratama
Biddokkes PMJ Tahun 2025

Pengetahuan Pencegahan Pre Post P Value
Anemia N % N %
Baik 23 63,9 36 100 0,000
Kurang 13 36,1 O 0
Jumlah 36 100 36 100
Tabel 9

Gambaran Kesetaraan Sikap Responden Tentang Pencegahan Anemia
Sebelum dan Sesudah Intervensi di Klinik Pratama Biddokkes PMJ

Tahun 2025
Sikap Pencegahan Anemia Pre Post P Value
N % N %
Baik 31 86,1 36 100 0,020
Kurang 5 13,9 0 0
Jumlah 36 100 36 100
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Efektivitas konseling online melalui TeleHealth
terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang pencegahan anemia.

5. Analisis Bivariat

Tabel 10
Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Responden Tentang Pencegahan
Anemia di Klinik Pratama Biddokkes PMJ Tahun 2025

Variabel Z Asymp. Sig. (2- Keterangan
tailed)
Pre Pengetahuan -  -4,287 0,000 Terdapat perbedaan
Post Pengetahuan signifikan
Tabel 11

Hasil Uji Wilcoxon Sikap Responden Tentang Pencegahan Anemia
di Klinik Pratama Biddokkes PMJ Tahun 2025

Variabel Z Asymp. Sig. (2- Keterangan
tailed)
Pre Sikap - -2,319 0,020 Terdapat perbedaan
Post Sikap signifikan
PEMBAHASAN menemukan adanya hubungan

1. Karakteristik Responden

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas
responden berusia <35 tahun
(80,6%), yang termasuk kategori
usia reproduktif sehat. Temuan ini
sejalan dengan panduan
kesehatan reproduksi.
Kementerian Kesehatan RI (2024)
menyatakan bahwa kehamilan
pada usia antara 20-35 tahun
merupakan kondisi optimal karena
risiko komplikasi seperti anemia
relatif lebih rendah dibandingkan
kehamilan pada usia <20 atau >35
tahun (4T). Hal ini diperkuat oleh
penelitian Anggraeny et al. (2023)
di RSUD Dr. Murjani Sampit yang

signifikan antara usia ibu dan
kejadian anemia (p<0,001), di
mana ibu hamil dengan usia
berisiko (<20 dan >35 tahun) lebih
sering mengalami anemia
dibandingkan ibu usia 20-35
tahun. Secara biologis, usia <20
tahun sering dikaitkan dengan
ketidaksiapan organ reproduksi
dan ketidakstabilan emosional
yang dapat mengurangi perhatian
terhadap pemenuhan gizi,
sedangkan pada usia >35 tahun
terdapat penurunan fungsi
fisiologis dan daya tahan tubuh
yang dapat meningkatkan
kerentanan terhadap anemia

(Anggraeny et al., 2023).
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Mayoritas responden (72,2%)
memiliki tingkat pendidikan tinggi.
Hal ini penting karena pendidikan
yang baikk sering dijadikan
determinan  sosial  kesehatan
utama untuk memudahkan akses
informasi, memperkuat
pengetahuan  kesehatan, dan
meningkatkan pematuhan
intervensi  pencegahan  seperti

suplementasi zat besi. Sejalan

dengan teori, pendidikan
memudahkan pemahaman
informasi kesehatan dan

memperbaiki  perilaku  adaptif
(Notoatmodjo, 2014). Menurut
meta-analisis di Ethiopia, ibu hamil
dengan pendidikan minimal
menengah ke atas memiliki
peluang 2,89 kali lebih besar untuk
mematuhi konsumsi suplementasi
zat besi—asam folat dibandingkan
yang tidak memiliki pendidikan
formal (Indraswari & Muklis, 2024).
Temuan ini menguatkan korelasi
positif antara tingkat pendidikan
dengan perilaku pro kesehatan
konkret dalam pencegahan
anemia.

Dilihat dari status pekerjaan,
kelompok terbanyak adalah ibu
bekerja (69,4%). Menurut
Kementerian Kesehatan Rl (2019),

Efektivitas konseling online melalui TeleHealth
terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil

tentang pencegahan anemia.

status pekerjaan dapat
memengaruhi akses dan
pemanfaatan layanan kesehatan
ibu hamil, termasuk edukasi dan
pemantauan kehamilan. Ibu yang
bekerja umumnya memiliki akses
informasi yang lebih luas, baik dari
lingkungan kerja maupun media
digital, sehingga lebih berpeluang
mendapatkan pengetahuan terkait
kesehatan kehamilan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Siti Nur
Qomarul ‘Aisyah et al. (2023) di
Puskesmas Sewon Il Bantul yang
menunjukkan bahwa status
pekerjaan  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kejadian
anemia (p=0,746), namun ibu
bekerja berpotensi memiliki
pengetahuan lebih baik tentang
kesehatan karena akses informasi
yang lebih beragam. Sementara
itu, ibu yang tidak bekerja/IRT
tetap memiliki keunggulan berupa
waktu yang lebih fleksibel untuk
fokus pada kehamilan dan
keluarga.

Distribusi  usia  kehamilan
responden dalam penelitian ini
relatif ~merata pada  setiap
trimester, dengan dominasi
trimester pertama (36,1%). Kondisi

ini - memiliki implikasi  penting
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terhadap strategi pencegahan
anemia, karena intervensi gizi dan
suplementasi zat besi—asam folat
akan lebih optimal jika dimulai
sejak awal kehamilan. WHO
merekomendasikan pemberian
suplementasi harian berisi 30—-60
mg elemen besi dan 400 pg asam
folat sejak trimester pertama,
bahkan idealnya dimulai sebelum
konsepsi, untuk mencegah
anemia, kelahiran prematur, dan
bayi dengan berat lahir rendah
(WHO, 2016). Temuan ini
memperkuat asumsi peneliti
bahwa semakin awal intervensi
dilakukan, semakin besar peluang
untuk mencegah terjadinya anemia
pada akhir kehamilan.

Mayoritas responden
merupakan multipara (55,6%),
yang secara teori berpotensi
memiliki pengetahuan lebih baik
dibandingkan primipara karena
telah mendapatkan edukasi
kesehatan pada kehamilan
sebelumnya atau belajar dari
pengalaman  pribadi.  Menurut
Notoatmodjo (2014), pengalaman
pribadi merupakan salah satu
sumber pengetahuan yang
penting, namun  pengetahuan

tersebut perlu diperbarui secara

Efektivitas konseling online melalui TeleHealth
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berkelanjutan agar tetap relevan
mengikuti perkembangan ilmu dan
pedoman medis. Jadi meskipun
pengalaman tersebut menjadi
modal positif, edukasi
berkelanjutan tetap dibutuhkan,
mengingat rekomendasi medis dan
informasi kesehatan terus
diperbarui.

Berdasarkan jarak kehamilan,
proporsi terbesar adalah ibu
dengan jarak antar kehamilan lebih
dari dua tahun (41,7%) dan
kehamilan pertama (41,7%). WHO
(2018) merekomendasikan jarak
minimal dua tahun antar persalinan
untuk meminimalkan risiko anemia
dan komplikasi kehamilan. Interval
yang cukup memberi waktu bagi
ibu untuk memulihkan cadangan
zat besi, status gizi, dan kondisi
fisik secara keseluruhan sebelum
menghadapi kehamilan berikutnya.
Bisa disimpulkan, jarak kehamilan
yang sesuai rekomendasi WHO
pada sebagian besar responden
turut menjadi faktor protektif
terhadap risiko anemia pada
penelitian ini.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa 36,1%
responden mengalami anemia.

Angka ini mengindikasikan bahwa

44



meskipun sebagian besar
responden berada pada usia
kehamilan yang sesuai untuk
intervensi  dini, memiliki jarak
kehamilan optimal, dan sebagian
besar adalah multipara, anemia
tetap menjadi masalah kesehatan
signifikan. Hal ini selaras dengan
laporan Kementerian Kesehatan RI
(2019) yang menyebutkan bahwa
anemia pada ibu hamil masih
menjadi masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia.

Temuan ini memperlihatkan
bahwa faktor sosio-demografi
seperti usia, pendidikan, paritas,
dan jarak kehamilan berperan
sebagai faktor protektif terhadap
anemia. Namun, angka prevalensi
anemia yang masih tinggi pada
responden menegaskan bahwa
faktor-faktor tersebut belum cukup
jika tidak diikuti dengan intervensi
edukasi yang terstruktur,
pemantauan rutin, serta
peningkatan kepatuhan konsumsi
tablet tambah darah. Dengan
demikian, intervensi  berbasis
konseling online melalui video
edukasi menjadi relevan untuk
memperkuat pengetahuan

sekaligus membentuk sikap positif
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ibu hamil terhadap pencegahan

anemia.

2. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang

Pencegahan Sebelum dan
Sesudah  Konseling Online
Melalui Video Edukasi
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum
intervensi yaitu konseling melalui
telehealth dengan menggunakan
media video edukasi, sebagian
(36,1%) masih

memiliki pengetahuan kurang,

responden

sementara mayoritas  (63,9%)
sudah memiliki pengetahuan baik
dengan nilai rata-rata adalah
82,36 (95% CI sebesar 76,97—
87,75) dengan standar deviasi
15,92 dan rentang nilai 25-100.
Kondisi ini menegaskan bahwa
meskipun akses informasi
kesehatan semakin luas, masih
terdapat kesenjangan
pengetahuan pada ibu hamil. Hal
ini  sejalan dengan temuan
Frilasari et al. (2024) bahwa
sebelum diberikan edukasi
audiovisual, pengetahuan ibu
hamil tentang anemia sebagian
besar berada pada kategori
rendah hingga sedang. Faktor
penyebab di antaranya kurangnya

pemahaman mendalam mengenai
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pentingnya tablet tambah darah,
pola makan, dan tanda-tanda
anemia.

Tingginya proporsi responden
yang sudah memiliki pengetahuan
baik sejak sebelum intervensi
kemungkinan dipengaruhi oleh
karakteristik responden, di mana
mayoritas (72,2%) memiliki tingkat
pendidikan tinggi. Menurut
Notoatmodjo (2014), pendidikan
formal merupakan salah satu
faktor utama yang memengaruhi
tingkat pengetahuan seseorang,
karena semakin tinggi pendidikan,
semakin mudah individu
memahami informasi baru,
termasuk informasi kesehatan.
Hal ini diperkuat oleh penelitian
Suryani & Indriyani (2021) yang
menemukan bahwa tingkat
pendidikan  ibu  berhubungan
signifikan dengan pengetahuan
tentang anemia dalam kehamilan
(p<0,05). Pendidikan yang lebih
tinggi memungkinkan ibu lebih
cepat memahami manfaat tablet
tambah darah, pola gizi seimbang,
dan bahaya anemia.

Kondisi ini menunjukkan
bahwa ibu dengan pendidikan
tinggi cenderung lebih  aktif

mencari dan memahami informasi
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kesehatan baik dari tenaga medis
maupun sumber digital. Namun,
masih adanya responden dengan
pengetahuan rendah
memperlihatkan bahwa akses
informasi tidak selalu berbanding
lurus dengan pemahaman, yang
bisa dipengaruhi oleh literasi
kesehatan atau pengalaman
kehamilan yang berbeda.

Setelah intervensi  berupa
konseling online menggunakan
media video edukasi, seluruh
responden (100%) memiliki
pengetahuan baik dengan skor
rata-rata meningkat menjadi 92,22
(95% CIl sebesar 89,75-94,70)
dengan standar deviasi 7,31 dan
rentang nilai 80-100. Hasil ini
konsisten  dengan penelitian
Rusliana, Norhapifah, &
Prasetyarini (2023) yang
menemukan peningkatan
signifikan pengetahuan ibu hamil
setelah diberikan edukasi dengan
media audiovisual (p = 0,000).
Media audiovisual dinilai lebih
efektif dibandingkan media
konvensional karena melibatkan
indera pendengaran dan
penglihatan, sehingga pesan lebih
mudah dipahami, menarik, dan

bertahan lama dalam ingatan.
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Selain itu, penelitian
Damayanti & Futriani (2024)
membuktikan  bahwa  edukasi
menggunakan video lebih efektif
meningkatkan skor pengetahuan
ibu hamil dibandingkan leaflet (p =
0,001). Hal ini menunjukkan
bahwa karakteristik media edukasi
sangat memengaruhi penerimaan
informasi. Media video mampu
menyajikan visualisasi dan narasi
sederhana yang sesuai dengan
kebutuhan ibu hamil, sekaligus
fleksibel karena dapat diputar
berulang kali melalui telehealth.

Hasil penelitian ini  juga
memperlihatkan bahwa
peningkatan pengetahuan setelah
intervensi bukan hanya
dipengaruhi oleh konten media,
tetapi juga kesiapan responden
dalam menerima informasi. Usia
mayoritas <35 tahun dan tingkat
literasi digital yang baik
memungkinkan responden lebih
mudah mengakses, memahami,
dan mengingat materi edukasi
yang diberikan.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bahwa konseling
online menggunakan media video
edukasi efektif meningkatkan

pengetahuan ibu hamil tentang
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pencegahan  anemia. Faktor
pendukung keberhasilan antara
lain usia responden mayoritas <35
tahun, tingkat pendidikan tinggi,
dan kemampuan literasi digital
yang baik sehingga memudahkan
akses serta pemahaman materi

edukasi.

. Sikap Ibu Hamil Tentang

Pencegahan  Sebelum dan
Sesudah  Konseling Online
Melalui Video Edukasi

Sebelum diberikan intervensi,
sebagian besar responden
(86,1%) telah memiliki sikap
positif  terhadap  pencegahan
anemia, namun masih ada 13,9%
dengan sikap kurang dengan rata-
rata skor sikap sebelum intervensi
adalah 85,56 (95% CI| sebesar
81,68-89,43) dengan standar
deviasi 11,46 dan rentang nilai
48-100. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun pengetahuan
sudah cukup baik, tidak semua
ibu  hamil menerjemahkannya
langsung menjadi sikap yang
konsisten. Menurut Azwar (2022),
sikap terbentuk dari tiga
komponen, yaitu kognitif
(pengetahuan), afektif (perasaan),
dan konatif  (kecenderungan

bertindak). Pengetahuan yang
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baik menjadi landasan
pembentukan sikap, tetapi
diperlukan faktor pendukung lain
seperti pengalaman belajar dan
keyakinan pribadi agar sikap
menjadi lebih positif.

Tingginya proporsi sikap positif
sejak awal kemungkinan
dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan responden, di mana
mayoritas memiliki  pendidikan
tinggi (72,2%). Pendidikan yang
tinggi memudahkan ibu hamil
dalam memahami informasi
kesehatan serta
menginternalisasikannya menjadi
keyakinan dan sikap. Umi Atigoh
& Kusumaningsih (2021) yang
menemukan adanya hubungan
signifikan antara tingkat
pendidikan dengan sikap ibu
hamil dalam mengonsumsi tablet
Fe sebagai bentuk pencegahan
anemia (p=0,000). Dengan kata
lain, semakin tinggi pendidikan
ibu, semakin baik pula sikap yang
ditunjukkan dalam upaya
pencegahan anemia.

Setelah diberikan konseling
online melalui media video,
seluruh responden (100%)
menunjukkan sikap positif dengan

skor rata-rata meningkat menjadi
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89,33 ( 95% CI sebesar 86,74—
91,93) dengan standar deviasi
7,68 dan rentang nilai 80-100,
yang menandakan adanya
perbaikan sikap setelah
intervensi. Hasil ini konsisten
dengan penelitan  Wahyuni,
Sutisna, & Nuzul (2023) yang
menyebutkan bahwa penggunaan
multimedia edukasi meningkatkan
sikap ibu hamil  terhadap
pencegahan anemia  secara
signifikan.  Media  audiovisual
dapat membangkitkan keterlibatan
emosional, memperkuat
keyakinan, dan meningkatkan
kesiapan untuk mempraktikkan
perilaku sehat.

Penelitian Nurkholifah et al.
(2023) juga menunjukkan bahwa
penggunaan audiovisual
meningkatkan pengetahuan
sekaligus sikap ibu hamil sebesar
20,5%. Sementara itu Puspita,
Suprihatin, & Indrayani (2022)
melaporkan bahwa penyuluhan
menggunakan media audiovisual
secara signifikan meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang
anemia (p=0,000), yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap
terbentuknya sikap positif dalam

pencegahan anemia.
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Dengan demikian, konseling
online berbasis video edukasi
terbukti tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga
menginternalisasi sikap  positif
pada ibu hamil. Faktor pendukung
keberhasilan antara lain konten
yang sistematis, bahasa
sederhana, visual menarik, dan
fleksibilitas akses, didukung juga
dengan karakteristik responden
yang berpendidikan tinggi
sehingga lebih cepat menerima
informasi. Hal ini menjadikan
media video sebagai sarana
edukasi yang relevan dan adaptif
di era digital, terutama untuk
mendukung telehealth  dalam
pelayanan antenatal.

Peningkatan  sikap  positif
setelah intervensi tidak hanya
dipengaruhi oleh media video
edukasi yang digunakan, tetapi
juga oleh kesiapan responden
dalam menerima informasi, latar
belakang pendidikan tinggi, serta
adanya pengalaman kehamilan
sebelumnya yang memperkuat
kecenderungan bersikap positif
terhadap pencegahan anemia.
Namun demikian, peningkatan
sikap setelah intervensi tidak

sebesar peningkatan
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pengetahuan. Hal ini karena
pembentukan sikap membutuhkan
proses internalisasi yang lebih
panjang, melibatkan faktor
kognitif, afektif, dan konatif,
sehingga tidak dapat berubah
secara instan hanya dengan satu

kali intervensi.

. Efektivitas Konseling Online

Melalui Video Edukasi terhadap
Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian,
sebelum intervensi, mayoritas
responden memiliki pengetahuan
baik (63,9%), namun masih
terdapat 36,1% responden
dengan pengetahuan kurang.
Setelah diberikan konseling online
berupa video edukasi tentang
pencegahan anemia, seluruh
responden (100%) menunjukkan
pengetahuan baik, dengan
perubahan nilai rata-rata dari
82,36 menjadi 92,22. Hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test
memperoleh nilai p = 0,000
(<0,05), yang menunjukkan
terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi.
Nilai Z negatif pada hasil uji
mengindikasikan adanya

peningkatan skor pengetahuan
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pada seluruh responden. Hal ini
menegaskan bahwa konseling
online dengan media video efektif
dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang
pencegahan anemia.

Hasil ini sejalan dengan teori
Notoatmodjo (2014) yang
menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan domain kognitif yang
menjadi dasar terbentuknya
perilaku. Proses edukasi
kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan melalui
penyampaian informasi  yang
benar, jelas, dan terstruktur,
sehingga individu mampu
menginternalisasi informasi
tersebut menjadi kesadaran dan
akhirnya perilaku sehat. Dalam
konteks ini, media edukasi
audiovisual seperti video memiliki
keunggulan dalam menyampaikan
pesan kesehatan karena mampu
merangsang indera penglihatan
dan pendengaran secara
bersamaan, sehingga informasi
lebih mudah dipahami dan diingat.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Damayanti &
Futriani (2024), yang
menunjukkan  bahwa edukasi

anemia menggunakan media
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video lebih efektif dibandingkan
media leaflet. Dalam penelitian
tersebut, skor rata-rata
pengetahuan ibu hamil meningkat
dari 60,60 menjadi 82,80 setelah
intervensi video, dengan p-value
0,001, sementara leaflet hanya
meningkatkan skor dari 60,60
menjadi 75,60. Media video dinilai
lebih unggul karena
menggabungkan elemen visual,
audio, dan teks, sehingga lebih
menarik, mudah diingat, dan
mampu menyampaikan informasi

secara lebih komprehensif.

Penelitian serupa oleh
Rusliana, Norhapifah, &
Prasetyarini (2023) juga

menemukan  bahwa  edukasi
kesehatan menggunakan media
audiovisual meningkatkan
pengetahuan ibu hamil secara
signifikan dimana P-Value =
0,000 . Hal ini menunjukkan
bahwa penyampaian materi
dengan metode audiovisual
mampu mempermudah
pemahaman konsep kesehatan
yang kompleks, menjadikan
pembelajaran lebih menarik, serta
mendorong  keterlibatan  aktif

penerima informasi.
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Efektivitas intervensi ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, mayoritas responden
berusia < 35 tahun (80,6%) dan
memiliki tingkat pendidikan tinggi
(72,2%) sehingga lebih mudah
memahami materi. Kedua, konten
video disusun dengan bahasa
yang sederhana, visual yang
jelas, dan alur logis vyang
memudahkan proses penyerapan
informasi. Ketiga, media video
memiliki fleksibilitas karena dapat
diakses kapan saja dan berulang
kali, sehingga memperkuat daya
ingat responden. Keempat,
penggunaan media audiovisual
yang melibatkan indera
penglihatan dan pendengaran
secara bersamaan mampu
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih efektif. Kemudian
kelompok ini umumnya memiliki
literasi digital yang baik dan
kesiapan memanfaatkan
telehealth, sehingga engagement
terhadap media audiovisual tinggi
dan hambatan kognitif rendah.
Bukti populasi Indonesia
menunjukkan pendidikan terkait
erat dengan keterlibatan layanan
ANC dan perilaku kesehatan; ibu
berpendidikan lebih tinggi
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cenderung lebih responsif
terhadap materi edukasi dan
menerjemahkannya menjadi
praktik.

Namun, peneliti juga mencatat
bahwa meskipun pengetahuan
meningkat secara  signifikan,
interaksi tanya jawab setelah
menonton video relatif rendah.
Sebagian besar responden
mengaku tidak bertanya karena
merasa materi sudah cukup jelas.
Hal ini menunjukkan bahwa
konten video sudah cukup
informatif, tetapi dari perspektif
pembelajaran interaktif, diskusi
tetap diperlukan untuk
memperdalam pemahaman dan
mengklarifikasi informasi.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bukti
bahwa konseling online melalui
media video edukasi merupakan
strategi yang efektif, efisien, dan
relevan di era digital untuk
meningkatkan pengetahuan ibu
hamil mengenai pencegahan
anemia. Metode ini layak
digunakan dalam program
edukasi kesehatan, baik di
fasilitas kesehatan maupun di
komunitas, dengan catatan bahwa

integrasi interaksi dua arah tetap
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diperlukan untuk hasil yang lebih
optimal. Temuan ini juga memberi
gambaran bahwa peningkatan
pengetahuan dapat dicapai dalam
waktu relatif singkat, sementara
perubahan sikap dan perilaku
membutuhkan proses yang lebih
panjang melalui pembiasaan dan
penguatan berkelanjutan.
. Efektivitas Konseling Online
Melalui Video Edukasi terhadap
Sikap

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum intervensi
sebanyak 86,1% ibu hamil sudah
memiliki sikap positif terhadap
pencegahan anemia, sementara
sebesar 13,9% memiliki sikap
kurang. Setelah intervensi berupa
konseling online melalui video
edukasi, seluruh responden
(100%) menunjukkan sikap positif
dan kenaikan nilai rata-rata dari
85,56 menjadi 89,33. Hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai p = 0,02
(<0,05), yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara sikap
sebelum dan sesudah intervensi.
Nilai Z negatif menunjukkan
adanya perbaikan sikap pada
sebagian besar responden. Hal ini

menegaskan bahwa konseling
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online melalui media video efektif
dalam memperbaiki dan
memperkuat sikap positif ibu
hamil.

Menurut Azwar (2022), sikap
merupakan respon tertutup
seseorang terhadap stimulus atau
objek, melibatkan aspek kognitif,
afektif, dan konatif. Sikap positif
terhadap pencegahan anemia
akan memudahkan ibu hamil
untuk mengubahnya menjadi
perilaku nyata, seperti mematuhi
konsumsi tablet tambah darah,
menjaga pola makan bergizi, dan
rutin - memeriksakan kehamilan.
Teori Green (2005) dalam model
PRECEDE-PROCEED
menyatakan bahwa pengetahuan
berperan sebagai faktor
predisposisi, sedangkan sikap
menjadi faktor pendorong
(enabling factor) dalam perubahan
perilaku. Dalam konteks penelitian
ini, peningkatan pengetahuan
pasca intervensi mendasari
terbentuknya sikap yang lebih
positif.

Temuan ini konsisten dengan
penelitan Moh Ryan YL Saad
dkk. (2025) melalui systematic
review menyimpulkan bahwa

media video dan konseling efektif
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dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang anemia. Video edukasi
terbukti menarik, mudah
dipahami, serta efektif
menyampaikan pesan kesehatan,
sedangkan konseling memberikan
dukungan personal yang
memperkuat penerimaan
informasi. Beberapa studi yang
mereka telaah, seperti Anggraini
dkk. (2024) dan Rahmawati dkk.
(2021), juga menunjukkan bahwa
intervensi video edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu hamil secara signifikan,
yang pada gilirannya
memengaruhi perilaku
pencegahan anemia.

Lebih lanjut lagi penelitian ini
sejalan dengan studi Febrianta,
Gunawan, & Sitasari (2019) yang
menunjukkan  bahwa edukasi
menggunakan media video
mampu meningkatkan
pengetahuan (p = 0,001) dan
sikap  ibu hamil  terhadap
pencegahan anemia (p = 0,006).
Hasil serupa juga dilaporkan oleh
Rahmawati & Silaban (2021),
yang menemukan bahwa
penggunaan media video efektif

dalam meningkatkan
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pengetahuan ibu hamil anemia,
sehingga berimplikasi pada
perubahan sikap yang lebih
positif. Selain itu, penelitian
Widiyawati & Anggraini (2023)
menegaskan bahwa video
animasi sebagai media edukasi
pencegahan anemia dinilai layak
dan efektif diterima ibu hamil
karena penyajiannya yang
sistematis, mudah dipahami, dan
menarik secara visual.

Sejalan dengan itu, penelitian
Vivi et al (2023) menemukan
bahwa penggunaan Media Motion
Video Education secara signifikan
mampu meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang anemia. lbu hamil yang
mendapatkan edukasi melalui
media video memiliki peluang
563 kali lebih besar untuk
memiliki sikap baik dibandingkan
dengan metode lembar balik
(p=0,008; OR=3,85). Media video
juga  terbukti lebih  efektif
dibandingkan metode
konvensional seperti leaflet atau
powerpoint, dengan peningkatan
signifikan pada  pengetahuan
(p=0,001) dan sikap (p=0,006).

Perubahan sikap positif yang

terjadi pada seluruh responden
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setelah intervensi diduga
dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung. Mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan tinggi
(72,2%) sehingga lebih mudah
memahami materi yang
disampaikan. Konten video
edukasi disajikan secara
sistematis, menggunakan bahasa

yang sederhana, ilustrasi visual

yang menarik, dan alur
penyampaian yang runtut,
sehingga memudahkan

penerimaan informasi.

Kombinasi unsur visual dan
audio dalam media ini
memberikan pengalaman belajar
multisensori yang efektif,
membangun keterlibatan
emosional, dan membuat pesan
lebih mudah diingat. Selain itu,
format video yang dapat diakses
kapan saja memberi kesempatan
bagi responden untuk
menontonnya berulang kali sesuai
kebutuhan, yang pada akhirnya
memperkuat pemahaman dan
keyakinan untuk menerapkan
perilaku pencegahan anemia.

Meskipun intervensi telah
mampu memperbaiki sikap
responden  secara  signifikan,

minimnya interaksi tanya jawab
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setelah pemutaran video

berpotensi membatasi
pendalaman materi. Oleh karena
itu, penerapan edukasi serupa di
masa mendatang  sebaiknya
dilengkapi dengan sesi diskusi
atau konsultasi daring untuk
memastikan  perubahan sikap
yang diperoleh dapat bertahan
dalam jangka panjang dan
terimplementasi menjadi perilaku
nyata. Peningkatan sikap
memang dapat dicapai, tetapi
umumnya tidak sebesar
peningkatan pengetahuan, karena
perubahan sikap  melibatkan
aspek afektif dan konatif yang
membutuhkan proses
internalisasi, pembiasaan, serta
penguatan berulang dari waktu ke

waktu.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan ibu hamil,
dukungan keluarga, dan dukungan
tenaga kesehatan  berhubungan
secara bermakna dengan kejadian
anemia pada kehamilan. Ibu hamil
dengan pengetahuan yang baik serta
memperoleh dukungan keluarga dan
tenaga kesehatan yang memadai

cenderung memiliki risiko anemia
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yang lebih rendah dibandingkan ibu
hamil dengan pengetahuan rendah
dan dukungan yang kurang.

Hasil analisis menegaskan bahwa
faktor perilaku dan dukungan sosial
memiliki  kontribusi penting dalam
pencegahan anemia pada kehamilan.

Integrasi peningkatan pengetahuan
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ibu, keterlibatan keluarga, serta peran
aktif tenaga kesehatan menjadi
elemen kunci dalam upaya
menurunkan kejadian anemia dan
meningkatkan status kesehatan ibu
hamil.
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